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ABSTRAK .,/

Untuk perencanazn  dan pengelolsan suatu hotan, di-
perlukan adanya data dan informasi yarg dspat  dipercaya
mengenai hutan, baik menengenal  Jjumlah, persebarannys
maupun  data yang  lainnya. Inventarisszi  lwtan  dengan
menggunakan metode interpretasl foto udaras disertail dengan
pengamatan  Jdi lapsngan adalah salah satu cara uantuk
memperoleh data dsn informasi tersebut.

Pendugaan wvolume tegakan hutan dalam  inventarizasi
hutan dapat dilakukan dengan foto udara pankromatikh hitam
putinh =kalsa 1 : 20.000 dengan mencari korelasl antara
Kerapatan tajuk, tingsl pohon den diameter tajuk  {para-
meter foto udara) dengan volume tegakan lapangan. Pe-
ngambilan  sampel  dengan menggunakan  metode Stratified
Furposive Sampling . HMetode statiktik vang digunskan untuk
analisa adalah uil statistik korelasi & test. Untuk mencs-
pal  tigjuan tersebnt, telah dilaksanakan penelitian di
daerah Melak Kabupaten Kutai Kalimantsn Timur.

Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat  hubungzn
antara kerapatan tajuk (C), tinggi pohon {(H) dan diameter
tajuk (D) dengan volume tegakan lapangan dengan  Laksiran /
regresi log Y = 0,9231 + 0,2862 log X1 + 0,271€ log X2 +
10,0907 log X3 pada taraf kepercayaan 99 %. Sehingga dengan
demikian depat dilakukan taksiran volume tegakan lapangan
melalui pengubkuran kerapatan tajuk, tinggi pohon  dan
diameter tajul fote uwdara. Berdasarkan taksiran regresi-
nya, taksiran potensi total kayu hutan_di daerah peneliti-
an didapatkan sebesar 775.487,5196 n” pada aresl hutsn
seluas 11.50%,B8875 hektar.
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